BAB VI

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dalam skripsi ini
yang berjudul “ Pengemabangan Rasa Cinta atas Rasulullah SAW [ Study
Kasus di Majelis Maulid Watta’lim Roudlotussalaf Tulungagung, Ds.
Sumberadadi, Kec. Sumbergempol, Kab. Tulungagung]” maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengembangan rasa cinta atas Rasululah SAW yang diwujudkan oleh
anggota Majelis Maulid Watta’lim Roudlotusalaf Tulungagung di dalam
masyarakat desa Sumberdadi, Sumbergempol. Sebenarnya, sangatlah
banyak dan luas. Karena hampir setiap tahun dan bulan selalu Majelis
Maulid Watta’lim Roudlotusalaf Tulungagung mengadakan kegiatan rutin
di desa Sumberdadi, Sumbergempol dengan mengajak para masyarakatnya
agar lebih mengidolakan panutan umat Islam yaitu Rasulullah SAW.
Kegiatan ini, dilakukan di rumah-rumah anggota jamaah, warga sekitar
dan masjid, guna agar menjadi visi bersama untuk saling mencintai
Rasulullah SAW.

2. Pengembangan pembacaan-pembacaan kitab maulid yang variatif, ini
merupakan agar anggota dan masyarakat akan lebih membuka
pengetahuan, karya kitab maulid tahya, kitab al-barzanji saja. Banyak
karya ulama lainnya yang mengarang kitab maulid, seperti maulid Ad-
diba’i, maulid simthur durrar (Habsyi), Maulid burdah, Maulid Ad

Diulami’ dan sebagainya.
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3. Untuk mengembangkan rasa cinta atas Rasulullah SAW, melalui Majlis
taklim ataupun maulid, sangat butuh sekali faktor dukungan dari intern dan
eksternal. Faktor Intern diantaranya dalah, Sumber Daya Manusia bagi
anggota jamaah, dan ke profesionalan anggota. Sedangkan faktor eksternal
adalah dukungan dari masyarakat sekitar.

B. Saran

1. Bagi Majelis Taklim atau Majelis Shalawat, hasil penelitian ini dapat
dijadikan bahan acuan untuk mengambil kebijakan dalam meningkatkan
rasa cinta atas Rasulullah SAW.

2. Bagi Anggota Majelis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
bahan masukan atau tambahan untuk menambah rasa cinta kita atas
Rasulullah SAW secara optimal.

3. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
untuk meningkatkan sikap beragama/religius. Serta kecintaan Kkita terhadap
Rasulullah SAW.

4. Bagi peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini bisa menjadi masukan
dan menjadi acuan untuk melakukan dan meneruskan penelitian yang lebih
mendalam terutama terkait dengan pengembangan rasa cinta atas Rasulullah

SAW.
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